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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Sesuai hipotesis dalam penelitian diperoleh simpulan yaitu :

1. Terdapat perbedaan hasil belajar metode pembelajaran kontekstual
dengan hasil pembelajaran konvensional. Hasil belajar metode
pembelajaran kontekstual lebih baik dibandingkan dengan hasil
belajar metode pembelajaran konvensional.

2. Dari hasil belajar siswa dengan menggunakan metode pembelajaran
kontekstual ditunjukkan dengan perolehan nilai rata-rata siswa
sebesar 83,08 sedangkan untuk hasil belajar siswa dengan
menggunakan metode pembelajaran konvensional ditunjukkan
dengan perolehan nilai rata-rata siswa sebesar 73,40. Dapat
disimpulkan bahwa aktifitas kelas eksperimen lebih baik dibandingkan
kelas kontrol dengan indikasi rata-rata lebih tinggi.

5.2. Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian yang peneliti lakukan, ada
beberapa hal yang sekiranya peneliti sarankan dalam kaitannya dengan

skripsi ini yakni :

1. Penelitan ini  membuktikan bahwa penerapan metode
pembelajaran kontekstual dapat memberikan pengaruh yang positif

untuk kemampuan mengajar dan berkomunikasi dengan siswa,
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karena dengan dibuktikan dengan nilai rata-rata siswa maka
metode pembelajaran kontekstual lebih baik dibandingkan dengan
metode pembelajaran konvensional. Sehingga dapat dijadikan
model pembelajaran alternatif yang dapat diterapkan dalam kelas.

. Guru dapat memaksimalkan sarana yang ada disekolah sebagai
pendukung dalam proses pembelajara metode kontekstual (CTL).

. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya melihat hasil belajar siswa

dengan metode pembelajaran kontekstual terhadap aspek lainnya.
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